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Kegiatan pembelajaran yang dirancang secara kreatif dan menyenangkan serta 
bersumber dari ide dan hasil karya anak akan meningkatkan kreativitas anak. Hal 
ini terlihat pada program literasi "Buku Cerita Istimewa" yang menggunakan hasil 
karya anak sebagai media pembelajaran literasi. Tujuan penelitian ini menjelaskan 
implementasi proses pelaksanaan program pembelajaran literasi “Buku Cerita 
Istimewa” yang dikreasikan dari hasil karya anak. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dimana pengumpulan data 
dilakukan dengan tehnik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa 
data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari data 

reduction, data display dan data verification. Hasil penelitian memaparkan 
pelaksanaan program literasi "Buku Cerita Istimewa" yang dilaksanakan 
berdasarkan 3 (tiga) tahapan pembelajaran yakni perencanaan, implementasi, 
dan evaluasi. Program literasi "Buku Cerita Istimewa" juga diterapkan dalam 
program sekolah dan menggunakan pendekatan pembelajatan yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan literasi anak serta mampu menciptakan lingkungan 
belajar interaktif yang mendorong anak untuk kreatif. 

Abstract 

Learning activities that are designed in a creative and fun way and are based on 

children's ideas and work will increase children's creativity. This can be seen in 
the ‘Buku Cerita Istimewa’ literacy programme which uses children's work as a 

medium for literacy learning. The purpose of this study is to explain the 
implementation process of the "Buku Cerita Istimewa" literacy learning 

programme that is created from children's work. This research used a qualitative 
approach with a case study method where data collection was conducted using 

interview, observation and documentation techniques. The data analysis 

technique was conducted using the Miles and Huberman interactive model which 
consists of data reduction, data display and data verification. The results of the 

study explain the implementation of the "Buku Cerita Istimewa" literacy 
programme based on three stages of learning: planning, implementation and 

evaluation. The "Buku Cerita Istimewa" literacy programme is also implemented 

in the school programme and uses an effective learning approach to improve 
children's literacy skills and create an interactive learning environment that 

encourages children to be creative. 
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1. PENDAHULUAN 
Implementasi merupakan proses menerapkan suatu rencana, ide, metode, atau kebijakan ke dalam 

tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu, proses Pembelajaran literasi yang memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui bahan bacaan atau 
literatur yang menarik dan relevan. Tujuan utama dari pembelajaran literasi adalah menumbuhkan minat baca, 
meningkatkan kemampuan berbahasa, serta membangun kebiasaan berpikir kritis dan reflektif sejak dini (Mulyati, 
2024). Pembelajaran literasi ialah suatu model pembelajaran yang memungkinkan guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan hal-hal di kehidupan sehari-hari melalui bacaan atau literatur yang menarik (Rizandi & Nisa, 
2023). Dalam konteks etimologis, istilah literasi berasal dari bahasa Latin “literatus” yang berarti seseorang yang 
mendapatkan pendidikan (Kusumawardani 2024). Pembelajaran literasi pada dunia pendidikan memiliki peranan 
penting dalam mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses belajar. Utami & Yanti (2022) 
berpendapat bahwa pembelajaran literasi mampu meningkatkan keinginan siswa untuk membaca dan membentuk 
kebiasaan membaca sebagai bagian dari budaya belajar yang berkelanjutan. Maka pembelajaran literasi penting 
untuk dilakukan terutama pada pendidikan anak usia dini yang merupakan tahap awal perkembangan anak baik 
pada kemampuan kognitif, bahasa, psikomotor, agama, seni, moral dan sosial yang sedang berkembang secara 
pesat. 

Kegiatan program literasi dapat membantu proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak. Jika anak usia dini mahir membaca, mereka akan memiliki karakter positif untuk jenjang pendidikan 

di sekolah dasar (Nur et al., 2025). Literasi dini membantu anak-anak menjadi lebih mencintai dan menjiwai kegiatan 
membaca dan menulis, memberi mereka kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan 

berdasarkan apa yang mereka ketahui (Anisyah et al. 2023). Pada dasarnya, literasi sangat penting dalam 

pendidikan untuk meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan kemampuan nalar mereka dengan mengenal 
tulisan dan membaca tulisan, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan memahami dunia 

di sekitar mereka. Untuk meningkatkan atau mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini ini, maka 
diperlukan program literasi di sekolah (Kurniawati et al., 2021). 

Literasi tidak hanya dialami oleh orang dewasa, tetapi juga sangat relevan pada anak-anak, khususnya 
pada usia pendidikan dini. membaca sering kali dianggap sebagai aktivitas yang mudah, namun dalam praktiknya 
menjadi tantangan tersendiri bagi anak-anak. pada awal tahun ajaran, misalnya, banyak siswa mengalami kegelisahan 
dalam membaca karena harus beradaptasi dengan lingkungan baru seperti guru, teman sebaya, dan situasi kelas 

yang berbeda dari sebelumnya (Tangse, 2022). Selain faktor psikologis dan adaptasi lingkungan, ketimpangan 
akses terhadap bahan bacaan berkualitas juga menjadi permasalahan utama dalam perkembangan literasi anak, 
terutama di daerah pedesaan. banyak anak tidak memiliki akses yang memadai terhadap buku bacaan maupun 

sumber daya pendidikan yang memadai, sehingga menghambat perkembangan kemampuan membaca dan menulis 
mereka (Nasrullah et al., 2024). selain itu, rendahnya minat dan keterlibatan anak-anak dalam aktivitas literasi juga 
menjadi persoalan yang signifikan. kurangnya motivasi dan dukungan dalam mengembangkan kebiasaan membaca 

dapat berdampak pada lemahnya kemampuan menyerap informasi serta berpikir kritis (Zati, 2018). Faktor ini 
menegaskan pentingnya strategi yang menarik dan menyenangkan dalam menanamkan budaya literasi sejak dini. 

Salah satu solusi dalam mengatasi berbagai permasalahan literasi yang dialami oleh anak-anak, khususnya 
di tingkat pendidikan usia dini dibutuhkan pendekatan yang kontekstual, menarik, dan mampu menumbuhkan 

minat baca sejak dini. Literasi dapat diajarkan dengan cara yang menarik dan menyenangkan dengan bantuan 

berbagai media (Amri et al., 2023). Dalam pembelajaran literasi pada anak usia dini mengacu pada penggunaan 

media agar anak fokus pada kegiatan pembelajaran (Endang Puspitasari 2023). Pembelajaran literasi untuk anak 

usia dini dapat diajarkan dengan menggunakan berbagai media yang menarik, dan sesuai dengan perkembangan 

anak usia dini (Mufarrochah, 2023). 
Salah satu media pengajaran literasi dapat berupa media digital (Naufal, 2021). Media digital juga beragam 

bentuknya seperti aplikasi interaktif dan video animasi, dengan permainan edukatif berbentuk kartu huruf dan 
puzzle kata. Kesemuanya dipakai dengan menggunakan media digital dalam proses pembelajaran anak usia dini, 
terutama dalam pembelajaran online (Satriana et al., 2022). sama halnya dengan media buku elektronik yang 
merupakan bagian dari media digital juga dapat menjadi salah satu alternatif sumber bacaan yang paling inovatif 
yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan sumber bacaan yang ada di Indonesia (Permatasari et al., 
2022). Kemudian, selain media digital, media literasi lainnya juga dapat berupa media Flash card (Hasanah et al., 
2023), media boneka tangan (Fitriani et al., 2022), media koper literasi (Endang Puspitasari, 2023), dan juga media 
pembelajaran berbasis buku (Isna Fajriana, 2024). Media buku yang digunakan dalam pembelajaran literasi pun 
beragam bentuknya, ada pop-up book (Najilla et al., 2025), busy book (Amri et al., 2023), big book (Fitriani et al., 
2020; Simatupang et al., 2023), e-book (Irawan et al., 2024), lift-the-flap book (Fitriani et al., 2021), dan buku cerita 
bergambar (Rizkiyah, 2022). 
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Buku cerita bergambar berisikan tentang cerita yang disampaikan melalui kombinasi kata dan gambar yang 
meningkatkan pemahaman dan memberikan berbagai informasi kepada anak. Oleh karena itu, buku cerita 

bergambar adalah salah satu media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dan orang tua (Rizkiyah, 2022) 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini. kebanyakan media buku yang digunakan di satuan 

pendidikan anak usia dini berasal dari buku cerita yang di perjual belikan melalui penerbit buku, Sedangkan 

keberadaan buku cerita yang bersumber dari hasil karya anak, baik berupa gambar atau ilustrasi yang digunakan 
maupun ide cerita yang digunakan dalam buku tersebut belum tersedia secara pasar ataupun digunakan dalam 

pembelajaran pada anak usia dini. Penelitian ini mengangkat program pembelajaran literasi “Buku Cerita istimewa”, 
dimana media pembelajaran yang digunakan dalam program literasi ini berasal dari hasil ide dan karya nyata anak 

usia dini pada satuan pendidikan tersebut. Hal ini memberikan nilai positif dari pemanfaatan hasil karya anak dan 
juga meningkatkan rasa kepemilikan anak dan orang tua terhadap media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. adapun TK ini berhasil meraih penghargaan nasional berupa juara 3 pada tahun 2019 dengan 

mengangkat program literasi ini (Ifdhal, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 
bidang literasi anak usia dini melalui deskripsi mendalam mengenai pelaksanaan program literasi yang telah teruji, 

sehingga dapat menjadi model praktik baik yang bisa direplikasi di institusi pendidikan lainnya. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus guna menggali secara 
mendalam implementasi Program Literasi “Buku Cerita Istimewa” yang dilakukan oleh TK My Dream School di 
Banda Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan kepada 2 (dua) orang guru sebagai informan penelitian yang menjawab beberapa pertanyaan terstruktur 
yang dibuat oleh peneliti terkait tahap awal, pelaksanaan, hingga evaluasi program literasi. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan participant observation dengan mengumpulkan hasil karya anak dan mencatat secara 
langsung dan terlibat secara langsung proses pada pelaksanaan program literasi “Buku Cerita Istimewa”. Kemudian 
untuk dokumentasi, data berasal dari dokumen buku cerita istimewa hasil karya anak; dan dalam bentuk rekaman 
suara, rekaman video, dan foto program pembelajaran literasi “Buku Cerita Istimewa”. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk wawancara, menggunakan 3 aspek dalam menggali proses 

implementasi program pembelajaran literasi “Buku Cerita Istimewa” ini, yakni: (1) aspek bentuk perencanaan 

program literasi: aspek ini mengimplementasikan penentuan program pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa" 
yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan perkembangan anak usia dini, penetapan program pembelajaran 

literasi "Buku Cerita Istimewa" pada program literasi sekolah, penyusunan perencanaan modul ajar program 
pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa", jadwal pelaksanaan program pembelajaran literasi "Buku Cerita 

Istimewa"; (2) Bentuk pelaksanaan program pembelajaran literasi: implementasi program pembelajaran literasi 

"Buku Cerita Istimewa" dengan pertimbangan nilai edukatif dan kreatif, pemberian kesempatan anak untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan program pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa", fasilitas interaksi positif 

dan kreatif antara anak dengan guru dalam proses program pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa", 
pelaksanaan program pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa" di mulai kegiatan pembukaan inti penutup, 

pada setiap kegiatan pembelajaran berlangsung, pemberian arahan dan pendampingan saat proses pembuatan 

program pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa" berlangsung; (3) Bentuk evaluasi program pembelajaran 
literasi: bagaimana pemantauan perkembangan program pembelajaran literasi secara berkala, kegiatan refleksi 

atau diskusi untuk menilai keberhasilan dan tantangan dalam program pembelajaran literasi "Buku Cerita 
Istimewa", evaluasi dan kebutuhan anak didik selanjutnya (Wahyuni, 2022). Teknik analisis data dilakukan dengan 

model interaktif berdasarkan Miles dan Huberman (Gambar 1). Pada tahapan reduksi data, peneliti mengurangi 
data proses pembelajaran di kelas yang tidak berhubungan dengan prograam pembelajaran literasi. Peneliti 

kemudian menyajikan data proses pembelajaran literasi “buku cerita istimewa” agar dapat diambil kesimpulan 

dari proses yang dilakukan (Hewi, 2020). 
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Gambar 1. Alur Analisa Data Model Interaktif Miles dan Huberman 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Perencanaan program Literasi "Buku Cerita Istimewa". 

Pembelajaran program literasi "Buku Cerita Istimewa" dilakukan dengan menfasilitasi anak untuk 
menjalankan kegiatan secara mandiri dalam proses kegiatan tahap menggambar. Anak dilibatkan dalam aktivitas 
kelompok yang mengasah kemampuan sosial mereka dan memungkinkan interaksi antar teman mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan ini, juga melibatkan anak untuk berinteraksi dengan temannya saat bercerita proses 
kegiatan berlangsung. Anak mendengarkan cerita temannya dan menanggapi hasil gambar dari temanya (Ulfah 
Mawaddah, 2023). Kemudian, persiapan guru dalam mengidentifikasi tujuan dan visi literasi yang sesuai dengan 
kurikulum PAUD dan kebutuhan anak usia dini. Persiapan modul ajar saat proses pembelajaran, kajian tentang 
perencanaan pembelajaran anak usia dini mencakup bidang-bidang pembelajaran anak usia dini, ide-ide tentang 
perencanaan pembelajaran anak usia dini, pembuatan materi pembelajaran, model dan strategi pembelajaran 
PAUD, pengembangan tema pembelajaran (Nasution., 2021). Sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

 
“Modul ajar sangat membantu saya dalam memberikan struktur pembelajaran yang lebih jelas karena 

memberikan pedoman untuk memilih metode pembelajaran dalam kegiatan"Buku Cerita Istimewa" ini. Modul ajar 

juga membantu menyesuaikan materi dengan kebutuhan anak-anak dalam proses belajarnya.”(ANT). 

Rapat kerja pelaksanaan program sekolah, pembelajaran berisi materi literasi. Sebelum melaksanakan kegiatan 

literasi "Buku Cerita Istimewa", program yang dirancang untuk mengatur dan mengelola kegiatan pendidikan 
anak usia dini secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Tujuan program ini adalah 

untuk memberikan arah yang jelas untuk proses pembelajaran, memastikan bahwa kualitas pendidikan sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak, dan meningkatkan kemampuan pendidik dengan menerapkan metode 
ajar yang inovatif dan menyenangkan. digunakan untuk membantu menyusun perencanaan pembelajaran yang 

memaksimalkan ketercapaian program. Langkah pertama adalah melihat acuan dan kemudian memilih indikator 
yang sesuai dengan kegiatan dalam tema yang akan disampaikan oleh guru (Eviana et al., 2020). Penyediaan 

media dan sumber belajar yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Guru mengatur 
strategi kegiatan literasi untuk membuat anak lebih terlibat dan aktif dalam proses belajar (Mahmudin, 2021). 

Kegiatan program literasi "Buku Cerita Istimewa" dilaksanakan untuk membangun imajinasi dan inspirasi bagi 

anak. Proses pembelajaran selalu melibatkan kegiatan literasi untuk membantu anak memahami konsep awal 
belajar anak (Rahmadhani & Dahlan, 2023) sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

 
“Di tahap perencanaan tentu saya sudah menyiapkan rencana pembelajaran dari awal, saat akan melakukan 

kegiatan "Buku Cerita Istimewa". Saat didalam kelas sebelum memulai saya akan mengucapkan salam terlebih 

dahulu seperti merancang suasana dan menyiapkan ruang, kemudian sebelum mulai kegiatan "Buku cerita 

Istimewa” anak-anak akan membaca doa, bernyanyi dan memberikan intruksi kepada anak terkait 

kegiatan belajar yang akan dilakukan pada hari.” (ANT). 

Tema pembelajaran dipilih dari yang paling dekat dengan anak baru hingga yang paling jauh. Selama satu 
semester, guru memecahkan tema menjadi sub-tema. Tema adalah topik untuk menggabungkan semua ide dan 

muatan pembelajaran melalui kegiatan main untuk mencapai kompetensi dan tingkat perkembangan yang 
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diharapkan. Ini dilakukan dengan mengadakan raker, atau rapat kerja, yang disusun oleh guru dan kepala sekolah. 

guru menjelaskan terlebih dahulu terkait tema yang akan dilakukan yaitu "Buku Cerita Istimewa" (Adam, 2020). 
Sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

 
“Kurikulum PAUD yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak-anak adalah dasar 

pemilihan tema. Biasanya, tema untuk satu semester kedepan.” (ANT). 

 
Tahapan pelaksanaan pembelajaran program literasi buku cerita istimewa 

Pelaksanaan program ini meliputi beberapa yaitu pembahasan tema saat kegiatan pembelajaran, 
pembagian alat kegiatan pembuatan "Buku Cerita Istimewa", intruksi gambar sesuai tema yang akan dibahasa, dan 
tanya jawab cerita dari gambar anak. Adapun pada pembahasan tema guru membahas tema bersama dengan anak 
serta diskusi, tanya jawab apa yang disukai oleh anak. Pembahasan tema ini dilakukan dengan cara yang menarik 
dan menyenangkan karena karakteristik anak usia dini yang lebih suka belajar dari pengalaman dan interaksi 
langsung. Pembahasan tema dari berbagai konsep dan aspek perkembangan. Penentuan tema sangat terbuka, 
artinya sekolah dapat menentukan tema mana yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan minat anak, 
situasi dan kondisi lingkungan, dan kesiapan guru untuk mengelola kegiatan. Penentuan tema tidak sekadar mudah, 
tetapi perlu memperhatikan beberapa prinsip agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih menarik dan mendalam 
(Adam, 2020). Sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

 
“Kami biasanya memulai dengan bertanya kepada anak-anak tentang pengalaman mereka sendiri. supaya anak- 

anak dapat berbagi pengalaman dan lebih dekat dengan tema yang akan dipelajari.”(ANT). 

Pembagian alat kegiatan pada anak sangat penting untuk mendukung perkembangan mereka. Alat kegiatan 

ini terdiri dari berbagai bahan ajar dan media yang membantu anak belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, 
dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Pembagian alat kegiatan yang adil memastikan setiap anak memiliki 

kesempatan yang sama untuk menggunakan alat yang tersedia sehingga mereka dapat belajar dengan lebih baik. 

sanggat mempengaruhi peserta didik lebih bersemangat akan selalu autusias dalam pelakanaannya kegiatan, dan 
berdampak pada kemandirian anak terutama dalam kemadirian untuk melaksanakan kegiatan, anak mampu 

menentukan apa yang diperlukan dalam kegiatan dan memiliki rasa tanggung jawab pada pembelajaran literasi 
"Buku Cerita Istimewa". Adapun Guru menggunakan buku sesuai tema yang akan diperlihatkan kepada anak. 

Guru melibatkan semua peserta didiknya dalam melakukan program literasi "Buku Cerita Istimewa” (Agustia, 2023) 

sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

“Kegiatan "Buku Cerita Istimewa" Anak-anak dalam pembagian alat kegiatan guru mengambil kertas dan pensil 

warna yang sudah saya siapkan dan memberikan kertas untuk menggambar. Setelah itu, saya akan menjelaskan 

terlebih dahulu dengan tema yang akan dibahas untuk kegiatannya, imajinasi mereka dalam menggambar 

saat mereka pernah melihat kendaraan laut Kegiatan menggunakan Imajinasiku Topik/Isu kendaraan laut 

memperkenalkan berbagai jenis kapal, perahu, kapal selam, dan jet ski dengan cara yang menyenangkan. Dan 

anak akan menggambarkan sesuai tema yang di perlihatkan di papan tulis yang sudah ditulis oleh guru. 

Selanjutnya saya juga memberi simulasi dengan tanya jawab terkait kegiatan "Buku Cerita Istimewa", yang sesuai 

tema yang ditanyakan pada anak. Selama kegiatan ini berlangsung saya bertugas untuk mengamati cara 

kegiatan berlangsung.” (ANT). 
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Gambar 2. Kegiatan pelaksanaan pembagian alat kegiatan "Buku Cerita Istimewa" 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa guru memperlihatkan contoh gambar sesuai tema "Kendaraan Laut" . Hal 
ini diilaksanakan untuk mengajarkan anak bagaimana mengenal pembelajaran mengenalkan berbagai alat 

kendaraan Laut. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan alat yang harus disiapkan untuk di ambil saat menggambar 

dengan tema "Kendaraan Laut". Proses belajar anak akan mudah memperlihatkan dalam media dan gambar belajar 
konkret sebagai perantara untuk menyampaikan pesan melalui pembelajaran yang diberikan oleh guru (Ilmiah et 

al., 2024). Melalui berbagai aktivitas bermain dan belajar pada Tema kegiatan bertujuan untuk mendorong 
kreativitas dan imajinasi anak serta menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan, terutama dalam menjaga 

kebersihan laut. anak-anak dapat belajar sambil bermain dengan cara yang menyenangkan, membuatnya lebih 

mudah untuk memahami dan mengingat apa yang diajarkan (Wahyuni, 2022). Hal ini menjadi bukti ketercapainya 
anak pada kegiatan literasi dalam kemampuan pembuatan buku dari hasil gambar anak yang menjadi sebuah karya. 

Selanjutnya, Ibu ANT juga menjelaskan tahapan pelaksanaan ini: 

“Instruksi sangat penting dalam kegiatan anak-anak memahami apa yang harus mereka lakukan. Biasanya, 

saya memberikan instruksi secara bertahap dan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh anak- 

anak. Untuk membantu mereka mengikuti instruksi dengan lebih baik, saya juga sering menggunakan 

contoh visual langsung pada anak.” (ANT). 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Intruksi gambar sesuai tema 

Tanya jawab dari proses kegiatan "Buku Cerita Istimewa" membantu anak memahami instruksi, 

mengeksplorasi kreativitas mereka, dan meningkatkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi, guru melakukan 
tanya jawab selama berbagai langkah, mulai sebelum anak memulai menggambar hingga saat mereka selesai 

menggambar. Kegiatan menggambar pada anak usia dini, tujuan tanya jawab adalah untuk mendukung 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak (Hartanti et al., 2023). Melalui interaksi ini, anak-anak dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide yang mereka gambar, meningkatkan keterampilan 

berbahasa mereka, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan ide-ide mereka. Interaksi ini 
juga mendorong anak-anak untuk berpikir lebih dalam dan mengembangkan imajinasi mereka (Rosita et al., 2024) 

sebagai diungkapkan partisipan berikut ini : 
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“Dalam proses kegiatan biasanya saya melakukan tanya jawab dan meminta anak untuk diperlihatkan hasil 

gambar yang sudah dibuat, untuk ketahap penulisan cerita dimana anak akan menunjuk setiap gambar yang 

memiliki makna cerita pada gambar menjadi hasil karya Buku Cerita Istimewa. ” (ANT). 

 

Gambar 4. Kegiatan penulisan cerita dari hasil gambar 

Anak-anak akan berdiskusi pemahaman mereka dari tema yang ditentukan. Kegiatan ini mendorong anak- 
anak untuk partisipasi secara aktif dalam belajar dalam kegiatan yang mana membangun interaksi antara anak dan 

guru (Kurniasih & Priyanti, 2023). Selanjutnya, Ibu ANT juga menjelaskan pada proses kegiatan "Buku Cerita 

Istimewa" pada tahap penulisan cerita pada gambar: 

 
“Pada kegiatan penulisan cerita pada anak Kemudian ibu bertanya pada anak "apa saja Kendaraan Laut" 

kemudian anak menjawab "ada kapal, perahu dan kapal selam"bu, dengan hasil gambar anak guru akan 

menanyakan setiap gambar yang digambarkan oleh anak, untuk membuat keterengan menjadi sebuah cerita 

dari karya yang anak buat dan imajinasikan.” (ANT). 

 
Tahapan hasil evaluasi kegiatan program literasi "Buku Cerita Istimewa" 

Presentasikan hasil karya anak pembuatan gambar dengan tema "Kendaraan Laut". Kegiatan ini bermanfaat 
membantu menumbuhkan kepercayaan diri. Selain itu, menceritakan hasil karya anak usia dini juga dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berbahasa, memperluas kosakata, meningkatkan imajinasi dan daya kritis, 
meningkatkan kemampuan mendengar, menanamkan nilai sosial emosional seperti cara interaksi, membangun 
kedekatan antar guru dan peserta didik, dan mendorong keaktifan anak dalam berkomunikasi, berperasaan, dan 
berpikir. bercerita memiliki beberapa manfaat untuk kegiatan pembelajaran karena dapat membuat lingkungan 
pembelajaran menarik dan memungkinkan komunikasi interaktif antara anak dan guru. Melalui kegiatan bercerita, 
anak-anak dapat lebih aktif menyampaikan perasaan mereka dan menjadi lebih berani untuk tampil di depan 
teman-temanya (Apriyanti & Aprianti, 2023). Kemampuan literasi awal anak dapat sangat penting untuk 
memprediksi prestasi mereka di sekolah. Pembelajaran literasi "Buku Cerita Istimewa" ini mendorong anak-anak di 
TK MY Dream School Banda Aceh, untuk partisipasi secara aktif dalam belajar. Guru sudah memepersiapkan tema 
yang dibahas agar anak akan mendiskusi gambar apa yang mereka lihat dan inggat pada tema tersebut. (Kurniasih 
& Priyanti, 2023). 

 
“Dengan adanya memprestasikan Hasil karya anak dalam program literasi "Buku Cerita Istimewa", akan 

memberi kesempatan kepada anak-anak untuk menjadi lebih percaya diri saat menunjukkan hasil pekerjaan 

mereka. Mereka menemukan cara untuk menjelaskan apa yang gambar mereka buat, menjelaskan prosesnya, dan 

menjelaskan perasaan mereka saat membuatnya”(ANT). 

 

Gambar 4. Menceritakan Cerita yang Digambar Anak dan Hasil Karya Anak 
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Pengumpulan hasil karya gambar anak, aktivitas yang dirancang untuk mencatat, menilai, dan 

mengapresiasi kreativitas individu tersebut. setelah sesi menggambar, anak-anak menyerahkan karya 
mereka kepada guru untuk menjadi "Buku Cerita Istimewa". Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk menunjukkan kemampuan kreatif mereka dan merasa bangga dengan apa yang mereka 

lakukan. Mereka juga belajar menjelaskan gambar yang telah dibuat, yang membantu mereka membangun 
keberanian dan kemampuan interaksi dan efektif karena guru dapat secara langsung melihat 

perkembangan dan kemajuan anak (Khaerani et al., 2024) sebagai diungkapkan partisipan berikut ini: 

 
“ pada pengumpulan hasil gambar anak-anak akan merasa senang dan bangga. Mereka biasanya 

dengan senang hati menunjukkan karya mereka kepada teman-temannya. Ini meningkatkan rasa 

percaya diri mereka juga”. (ANT). 

 

Gambar 5. Pengumpulan Hasil Gambar Anak 

Guru melakukan recalling atau tanya jawab setelah berakhirnya kegiatan "Buku Cerita Istimewa". Anak- 
anak diajak untuk mengingat kembali dan merefleksikan apa yang mereka alami. Aktivitas ini meningkatkan daya 
ingat, kemampuan berbicara dan berpikir kritis, dan pemahaman mereka tentang apa yang mereka alami. Setelah 
kegiatan, pendidik meminta anak-anak berkumpul dan mengajukan pertanyaan sederhana (Muti & Nuraeni, 2023). 
dengan menunjukan hasil gambar anak, guru bisa bertanya tentang apa yang mereka gambar, warna apa saja yang 
mereka gunakan, serta bagian mana yang paling mereka sukai atau yang mereka anggap sulit. Selain itu, anak-anak 
juga diberikan kesempatan untuk berbagi cerita dan pengalaman mereka secara bebas. Melalui recalling, anak-anak 
dapat lebih memahami kegiatan yang mereka lakukan, merasa lebih terlibat dalam proses belajar, dan meningkatkan 
rasa percaya diri mereka dalam mengungkapkan pendapat (Susanti & Watini, 2022) sebagai diungkapkan partisipan 
berikut ini: 

“ya pertama saya memberitahu anak-anak jika kegiatan sudah selesai, saya akan melakukan recalling dengan 

menanyakan kepada anak kegiatan apa saja yang sudah dilakukan kepada masing-masing anak, dan guru akan 

membagikan hasil gambar mereka yang mana anak akan mempresentasikan kedepan hasil gambar yang telah 

mereka buat dengan tema "Kendaraan Laut". (ANT). 

Gambar 6. Melakukan Recalling atau Tanya Jawab 

Pada kegeiatan program literasi "Buku Cerita Istimewa" anak-anak berpartisipasi dalam kegiatan, anak-anak 
terlihat lebih tenang, kondusif, dan mendengarkan dengan baik. Hal itu menunjukkan kemampuan anak untuk 
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memahami situasi apa pun yang terjadi. Kemampuan anak untuk melakukan proses kegiatan literasi "Buku Cerita 

Istimewa" yang efektif dan menyenangkan (Endang Puspitasari, 2023). 

 
“Alhamdulillah anak-anak sangat memahami intruksi, dengan adanya kegiatan dan program seperti ini, dapat 

diimplemtasikan atau dapat ditiru di satuan pendidikan yang lain.” (ANT). 

Pada proses kegiatan literasi "Buku Cerita Istimewa" mengikuti teori konstruktivisme dari Jean Piaget dan 

Lev Vygotsky sangat relevan, memberikan anak-anak pengalaman belajar yang bermakna. Anak-anak dapat 

membangun pemahaman mereka sendiri secara aktif dan interaktif selama tiga tahap pembelajaran: permulaan, 
pengembangan, dan penutup. Metode ini membuat pembelajaran program litrasi "Buku Cerita Istimewa" lebih 

menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak. Dan juga membantu anak-anak membangun keterampilan 
berpikir kritis dan interaksi sosial, yang membantu perkembangan mereka secara keseluruhan (Wulandari, 2020). 

Kesuksesan program literasi "Buku Cerita Istimewa" dapat dilihat oleh sekolah. Guru melihat minat siswa dalam 
mengambar dan membaca yang semakin meningkat, yang ditandai dengan kebiasaan kreatif dan berpikir yang kuat. 

Guru juga melihat bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang berbagai hal yang ditandai dengan 

keinginan untuk berpartisipasi dalam program literasi "Buku Cerita Istimewa" (WIDAAD, 2023). Peran guru 
memiliki pengaruh besar dalam menerapkan program literasi buku cerita istimewa. Guru menjadi kunci untuk 

menguasai berbagai strategi dalam berjalanya program literasi "Buku Cerita Istimewa" , sebagai usaha untuk 
melaksanakan pembelajaran kelas dengan perencanaan yang cermat. Penerapan literasi buku cerita istimewa di 

lembaga pendidikan anak usia dini dapat berhasil jika semua pihak guru bekerja sama untuk memahami proses 

pembelajaran secara terbuka (Chrismanto et al., 2024). 

4. KESIMPULAN 

Implementasi program literasi "Buku Cerita Istimewa" sudah dilaksanakan berdasarkan tahapan 
pembelajaran adapun tahap permulaan, tahap pengembangan dan tahap penyimpulan. Implementasi Program 

literasi "Buku Cerita Istimewa" berhasil meningkatkan keterampilan literasi, kreativitas, dan partisipasi anak usia 

dini melalui kegiatan pembelajaran berbasis karya anak sendiri. Program ini dilaksanakan secara terstruktur 
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta didukung pendekatan yang menyenangkan dan 

kontekstual. Hasilnya, anak-anak menjadi lebih percaya diri, aktif, dan mampu mengungkapkan ide melalui 
gambar dan cerita. program ini juga menciptakan lingkungan belajar interaktif di mana anak-anak didorong untuk 

berkreasi dan kreatif dalam interaksi. 
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